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ABSTRAK
Tuberkulosis paru merupakan penyakit menular yang masih menjadi masalah sosial kesehatan masyarakat,
khususnya di Indonesia. Tahvn2012 terdapat perubahan konversi (12%) dan meningkat (15%) tahun 2013 pasien
di Rumah Sakit Umurn Labuang Baji Makassar dan BBKPM Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan mengetahui
besar faktor risiko perubahan konversi pasien TB paru berdasarkan pengetahuan, pendidikan, kondisi ekonomi,
dan kcteraturan berobat. Jenis penelitian desain case control study. Responden pada penelitian ini adalah penderita
TB yang BTA (+) yang menjalani masa pengobatan 2bulan, sebanyak 1 1l responden dengan perbandingan kasus
dan kontrol I : 2. Analisis bivariat menggunakan uji kemaknaan Odds Ratto 95Yo CL Hasil penelitian ini berdasar-
kan analisis statistik, pengetahuan OR:l,723;95o CI:0,77'7-3,821, pendidikan OR:l,846;95%CY-0,818-4,168,
dan sosial ekonomi OR:1,242;95%CI:0,563-2,739 adalah faktor risiko yang tidak bermakna terhadap perubah-
an konversi. Sedangkan keteraturan berobat OR:4,209;95o/oCI:|,34I-13,214 adalah faktor risiko yang bermakna
terhadap perubahan konversi. Penelitian ini disarankan untuk peningkatan penyuluhan pengetahuan mengenai
Tuberkulosis paru oleh petugas kesehatan kepada penderita dan keluarganya, serta faktor lingkungan dan faktor
status gizi terhadap perubahan konversi.
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ABSTRACT
Pulmonary Tuberculosis is an infectious disease which is still a public health social problem, especially
in Indonesia. In 2012, there were l2ok of conversion changes (12%o) which rose to 15% irt 2013 for patients in
Labuang Baji Public Hospital and the Center for Pulmonary Health Makassar City. The aim of this research is
to determine the riskfactor value of conversion changes in pulmonary tuberculosis patients based on knowledge,
education, economic condition, and regularity oftreatment. This research used a case control study design. There
were I I I subjects all of whom are pulmonary tuberculosis patients with positive Acid-Fast Bacili (AFB) and were
treatedfor 2 months with OAT. The ratio of the treatment and control group wcts l:2. A bivariat analysis was
conducled using a significance test Odds Ratio 9594 CI. The result which is based on statistical analysis indicates
that lvtowledge OR:1,723;95%CI:0,777-3,821, education OR:1,846;95%CI:0,8j,8-4,168, and socio economic
OR:1,242;95%CI:0,563-2,739, are not significant riskfactors to conversion changes. While regularity of treat-
ments OR:4,209;95%CI:1,341-13,214 is a signifcant riskfactor to conversion changes. This research is recom-
mended to increase the htowledge of pulmonary tuberculosis counseling by medical worker to patients and their
families, qs well as environmentalfactor and nutritionalfactor to conversion changes.
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